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Toko Kacamata Sidi Pingai merupakan salah satu toko kacamata besar di Bukittinggi yang menyediakan
berbagai pilihan frame kacamata. Selama ini, proses bisnis untuk mendapatkan dan mencari frame
kacamata yang direkomendasikan kepada pelanggan masih bersifat subjektif berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman pribadi karyawan saja. Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi karyawan
dalam mempertimbangkan seluruh frame yang tersedia dengan kriteria kebutuhan pelanggan. Dengan
lebih dari 200 jenis pilihan frame kacamata yang tersedia, menambah makin sulitnya memberikan
rekomendasi tersebut. Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan ini adalah karyawan berpotensi
tidak mempertimbangkan seluruh pilihan frame kacamata yang tersedia. Akibatnya, beberapa frame
yang mungkin sesuai terabaikan dan tidak direkomendasikan kepada pelanggan. Oleh karena itu, salah
satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan membangun aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) untuk merekomendasikan pemilihan frame kacamata pada Toko Kacamata Sidi Pingai
Bukittingg berbasiskan data. Metode yang digunakan dalam membangun aplikasi SPK ini adalah
kombinasi antara metode Profile Matching dengan metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART). Metode Profile Matching digunakan untuk proses perhitungan membandingkan kriteria
pelanggan dengan kriteria frame sedangkan SMART digunakan untuk proses perangkingan alternatif.
Kriteria yang digunakan dalam sistem ini meliputi merek frame, gender frame, gaya frame, bahan frame,
harga frame, dan warna frame. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode waterfall.
Sementara itu, metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur.
Sistem dibangun berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel. Hasil
dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi SPK berbasis web yang dapat memperkecil ruang lingkup
pilihan frame kacamata sehingga dapat membantu karyawan Toko Kacamata Sidi Pingai dalam
memberikan rekomendasi frame kacamata kepada pelanggan berdasarkan kriteria kebutuhan pelanggan
dengan mempertimbangkan seluruh pilihan frame yang tersedia.

1. PENDAHULUAN

mengatur, memfokuskan, serta menyebarkan cahaya untuk
menghasilkan penglihatan yang lebih jelas [1].

Menurut Zhao et al.[2] pada masa kini, kacamata tidak lagi

Kacamata merupakan perangkat optik yang berfungsi sebagai alat
bantu visual bagi individu yang mengalami gangguan
penglihatan.  Alat ini peran signifikan dalam
memperbaiki ketajaman visual serta meningkatkan kualitas hidup

memiliki

penggunanya dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Secara
umum, kacamata terdiri atas dua komponen utama, yaitu bingkai
(frame) dan lensa. Bingkai berfungsi sebagai struktur penopang
yang menjaga posisi lensa agar dapat digunakan dengan stabil dan
nyaman, sedangkan lensa berperan sebagai elemen optik yang
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berfungsi semata-mata sebagai alat bantu penglihatan bagi
individu dengan gangguan penglihatan, tetapi juga telah
berkembang menjadi elemen penting dalam dunia fashion.
Pemilihan desain dan bentuk bingkai kacamata menjadi aspek
yang berpengaruh dalam menunjang penampilan seseorang.
Peran kacamata sebagai aksesori fesyen semakin nyata, ditandai
dengan semakin beragamnya produk dan model kacamata yang
tersedia di pasaran. [3]. Beragam jenis dan variasi bingkai
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kacamata kini telah dikembangkan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan fungsional serta preferensi estetika para pengguna.

Toko Kacamata Sidi Pingai merupakan salah satu gerai optik
berskala besar di Kota Bukittinggi yang menyediakan beragam
pilihan bingkai kacamata bagi konsumen. Toko ini menjadi salah
satu alternatif utama bagi masyarakat Kota Bukittinggi dan
daerah sekitarnya dalam melakukan pembelian produk kacamata.
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses rekomendasi
pemilihan bingkai yang diterapkan di toko tersebut, karyawan
memiliki peran sentral dalam membantu pelanggan menentukan
pilihan frame yang sesuai. Hasil wawancara dengan karyawan
menunjukkan bahwa sebagian besar pelanggan, sekitar 8 dari 10
orang, meminta saran atau rekomendasi langsung dari karyawan.
Dalam proses tersebut, karyawan terlebih dahulu menanyakan
kebutuhan dan preferensi pelanggan terkait jenis bingkai yang
diinginkan, kemudian memberikan sekitar tiga hingga lima opsi
frame yang dapat dicoba oleh pelanggan.

Proses penentuan dan pemilihan bingkai kacamata yang
direkomendasikan kepada pelanggan di Toko Kacamata Sidi
Pingai saat ini masih bersifat subjektif, karena bergantung pada
pengetahuan serta pengalaman individu karyawan. Dengan
jumlah koleksi lebih dari 200 jenis bingkai kacamata yang
tersedia, proses pemberian rekomendasi menjadi tantangan
tersendiri bagi karyawan dalam menyesuaikan pilihan frame
dengan kebutuhan spesifik pelanggan. Subjektivitas dalam proses
ini berpotensi menyebabkan karyawan tidak mempertimbangkan
seluruh alternatif bingkai yang ada, sehingga beberapa opsi yang
sebenarnya sesuai dapat terlewat dan tidak direkomendasikan.
Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut,  diperlukan
pengembangan sistem pendukung keputusan yang dapat
membantu dalam proses rekomendasi pemilihan bingkai
kacamata secara lebih objektif dan terstruktur pada Toko
Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi.

Sistem  Pendukung  Keputusan (Decision  Support
System/DSS) merupakan sistem berbasis komputer yang
dirancang untuk membantu pengambil keputusan dengan
menyediakan informasi yang relevan serta melakukan analisis
sesuai dengan kebutuhan pengguna [4]. Sistem ini berperan
dalam mendukung proses pengambilan keputusan, baik pada
kondisi yang bersifat semi-terstruktur maupun tidak terstruktur,
di mana prosedur pengambilan keputusan tidak dapat ditentukan
secara pasti [5]. Penerapan sistem pendukung keputusan dapat
membantu karyawan dalam mempersempit ruang lingkup
alternatif bingkai kacamata dan menghasilkan rekomendasi yang
lebih tepat, berdasarkan kriteria kebutuhan pelanggan serta
dengan mempertimbangkan seluruh pilihan bingkai yang tersedia
di toko.

Dalam penerapan sistem pendukung keputusan, diperlukan
suatu pendekatan yang mampu mengakomodasi berbagai kriteria
secara terstruktur dan sistematis. Multi-Criteria Decision Making
(MCDM) merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan yang melibatkan
sejumlah kriteria atau faktor yang saling berhubungan.
Pendekatan ini berfungsi untuk membantu dalam menentukan
alternatif terbaik di antara berbagai opsi yang tersedia dengan
mempertimbangkan seluruh kriteria yang relevan [6]. Beberapa
metode yang termasuk dalam kategori MCDM antara lain
Analytic Hierarchy Process (AHP), Preference Ranking
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Organization Method  for Enrichment Evaluation
(PROMETHEE), serta Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) [7]. Pada penelitian ini,
metode MCDM yang diterapkan adalah Profile Matching dan
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART), yang
digunakan untuk mendukung proses rekomendasi pemilihan
bingkai kacamata.

Metode Profile Matching dan SMART dipilih karena keduanya
memiliki  karakteristik yang saling melengkapi dalam
menyelesaikan permasalahan rekomendasi pemilihan bingkai
kacamata. Metode Profile Matching digunakan untuk melakukan
proses pembandingan antara kriteria pelanggan dengan kriteria
karakteristik bingkai kacamata, sedangkan metode SMART
berfungsi dalam proses perankingan alternatif berdasarkan hasil
perhitungan nilai preferensi. Metode SMART menghasilkan nilai
akhir berupa urutan prioritas dari setiap alternatif dengan
mempertimbangkan bobot kepentingan masing-masing kriteria.
Metode Profile Matching dinilai sesuai untuk proses yang
memerlukan perbandingan antara kompetensi individu terhadap
profil atau standar tertentu, sehingga dapat diidentifikasi tingkat
kesesuaian atau selisih nilai antar kriteria [8]. Sementara itu,
metode SMART memiliki konsep yang sederhana, mudah
dipahami, dapat diterapkan secara luas, serta memberikan
fleksibilitas dalam penentuan bobot setiap atribut sehingga
memungkinkan penyesuaian terhadap preferensi dan kebutuhan
spesifik pengambil keputusan [9]. Selain itu, berdasarkan telaah
terhadap beberapa penelitian sebelumnya, belum ditemukan studi
yang secara khusus mengimplementasikan sistem pendukung
keputusan pemilihan bingkai kacamata dengan
mengombinasikan metode Profile Matching dan SMART.

Sebagai acuan dalam penelitian ini, digunakan beberapa referensi
dari penelitian terdahulu. Penelitian pertama dilakukan oleh [10]
dengan judul “Penerapan Metode TOPSIS dan Profile Matching
pada Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Siswa Peserta LKS.”
Penelitian tersebut membahas permasalahan proses pemilihan
siswa yang sebelumnya dilakukan secara manual dan bersifat
subjektif, yaitu dengan menyeleksi siswa berdasarkan tingkat
keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang diterapkan
dalam penelitian tersebut adalah kombinasi antara TOPSIS dan
Profile Matching. Hasil perhitungan dari metode Profile
Matching kemudian diintegrasikan dengan metode TOPSIS
untuk menghasilkan proses perangkingan akhir. Melalui
penggabungan kedua metode tersebut, sistem yang
dikembangkan mampu mengurangi tingkat subjektivitas dalam
penilaian karena proses seleksi dilakukan berdasarkan
perhitungan matematis yang objektif, sehingga menghasilkan
laporan akhir berupa urutan prioritas alternatif siswa yang
terpilih.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [11] dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Rekomendasi Desain
Kacamata Terbaik Menggunakan Metode SAW.” Penelitian ini
membahas permasalahan yang muncul akibat banyaknya variasi
desain kacamata di pasaran, yang sering kali menyebabkan
pelanggan mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan yang
sesuai dengan preferensinya. Untuk mengatasi hal tersebut,
diterapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam
sistem pendukung keputusan yang dikembangkan. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAW mampu
memberikan rekomendasi yang efektif dalam membantu
pengguna memilih desain kacamata terbaik dari sejumlah
alternatif yang tersedia, berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan secara sistematis.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh [12] dengan judul
“Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Rekomendasi
Wisata dengan Menggunakan Metode Profile Matching dan
SMART.” Penelitian ini mengangkat permasalahan dalam proses
pemilihan destinasi wisata yang sesuai dengan preferensi dan
karakteristik (kompetensi) pengunjung. Metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kombinasi antara Profile
Matching dan SMART. Metode Profile Matching digunakan
untuk melakukan pembandingan antara profil atau kompetensi
pengunjung dengan karakteristik setiap tempat wisata, sedangkan
metode SMART digunakan untuk memberikan bobot pada setiap
kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya dibandingkan
dengan kriteria lainnya. Proses pembobotan ini berfungsi untuk
menilai setiap alternatif tempat wisata sehingga dapat diperoleh
rekomendasi destinasi terbaik. Melalui kombinasi kedua metode
tersebut, sistem yang dikembangkan mampu menghasilkan
rekomendasi wisata yang paling sesuai dengan profil dan
preferensi pengunjung

Berdasarkan uraian permasalahan dan didukung oleh referensi
dengan permasalahan serupa yang telah diuraikan, penggunaan
metode Profile Matching dan SMART pada pengambilan
keputusan diharapkan dapat membantu karyawan Toko
Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi dalam mendapatkan dan
memberikan rekomendasi frame kacamata kepada pelanggan
berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan. Dengan
memanfaatkan kedua metode tersebut diharapkan hasil yang
didapatkan lebih akurat dan efisien [13]

2. METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode
kuantitatif, yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data
numerik menggunakan pendekatan statistik, matematis, serta
komputasional [14]. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
tiga tahapan utama, yaitu observasi, wawancara, dan studi
literatur untuk memperoleh informasi yang relevan dengan
kebutuhan penelitian. Dalam perancangan SPK, digunakan
kombinasi metode Profile Matching dan SMART sebagai dasar
untuk proses pembobotan kriteria serta perankingan alternatif.
Selain  itu, pengembangan aplikasi dilakukan dengan
menggunakan model Waterfall, yang merupakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak secara sistematis dan berurutan,
mulai dari tahap analisis kebutuhan hingga tahap implementasi
dan pemeliharaan.

2.1. Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui dua sumber utama, yaitu
pengamatan langsung di lapangan dan penelusuran literatur.
Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan observasi
langsung terhadap proses yang berlangsung serta wawancara
dengan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan langsung dengan
objek penelitian. Sementara itu, penelusuran literatur dilakukan
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untuk memperoleh landasan teoretis dan referensi ilmiah yang

relevan dalam mendukung analisis serta perancangan sistem..

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek
penelitian yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung alur
proses dalam penentuan rekomendasi pemilihan bingkai
kacamata pada Toko Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi,
dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai
mekanisme dan tahapan yang dilakukan karyawan dalam
memberikan rekomendasi kepada pelanggan..

b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam dan akurat terkait objek
penelitian. Proses wawancara dilaksanakan dengan pihak
toko yang memiliki pengetahuan mengenai berbagai model
bingkai kacamata serta faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam proses pemilihannya. Informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara tersebut digunakan sebagai
dasar dalam perancangan dan penyusunan sistem pendukung
keputusan yang dikembangkan dalam penelitian ini.

c. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara menelusuri,
mengumpulkan, serta mempelajari berbagai sumber referensi
yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan situs
web yang berkaitan dengan topik penelitian. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh landasan teoretis yang kuat serta
pemahaman konseptual yang mendukung perancangan dan
pengembangan sistem pendukung keputusan pada penelitian
ini.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan perangkat lunak, diperlukan metode yang
berfungsi sebagai pedoman agar proses pembangunan sistem
dapat berlangsung secara terarah dan sistematis. System
Development Life Cycle (SDLC) merupakan rangkaian tahapan
yang dijadikan acuan dalam pengembangan sistem informasi.
SDLC membantu analis sistem dan pengembang perangkat lunak
dalam merancang, mengimplementasikan, serta mengelola sistem
secara terstruktur. Pendekatan ini sangat penting untuk
mengontrol setiap tahap pekerjaan agar sesuai dengan tujuan dan
jadwal yang telah ditetapkan, sehingga proses pengembangan
menjadi lebih efisien dan terorganisir [15].

Pemilihan metode SDLC yang tepat sangat berpengaruh
terhadap kualitas sistem yang dihasilkan. Dalam penelitian ini,
metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah
metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan salah satu model
dalam SDLC yang bersifat sekuensial (berurutan), di mana setiap
tahapan harus diselesaikan secara menyeluruh sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini menyediakan
pendekatan yang sistematis, dimulai dari tahap analisis
kebutuhan, perancangan sistem (desain), pengkodean
(implementasi), hingga pengujian (testing). Dengan sifatnya yang
terstruktur, metode  Waterfall —~memungkinkan  proses
pengembangan sistem terdokumentasi dengan baik dan mudah
dikontrol pada setiap tahapannya [16]. Berikut merupakan
ilustrasi tahapan metode Waterfall yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Analisis Kebutuhan

Desain Sistem

Implementasi atau
Penulisan Kode

Pengujian Program

Evaluasi dan
Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall [17]

Berdasarkan Gambar 3.1 dapat dijelaskan tahapan metode

waterfall sebagai berikut [20]:

1. Analisis Kebutuhan
Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan proses
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi
pustaka untuk memperoleh informasi yang relevan, tepat, dan
akurat mengenai sistem yang akan dikembangkan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian diidentifikasi
dan ditetapkan kebutuhan-kebutuhan utama yang diperlukan
dalam perancangan dan pembangunan sistem pendukung
keputusan.

2. Desain Sistem
Desain sistem merupakan tahapan perancangan yang
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci komponen dan
alur kerja sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini
dilakukan proses perancangan mulai dari pembuatan use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, antarmuka
pengguna (user interface), hingga desain basis data. Tujuan
utama dari tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan
sistem yang jelas dan terstruktur schingga dapat
mempermudah proses implementasi atau penulisan kode
program, karena pengembang telah memiliki gambaran
menyeluruh mengenai sistem yang akan dibangun..

3. Implementasi atau Penulisan Kode
Pada tahap implementasi atau pengkodean, dilakukan proses
penerjemahan hasil rancangan sistem ke dalam bentuk kode
program agar aplikasi dapat dijalankan sesuai dengan
fungsinya. Pada tahap ini, dilakukan pengembangkan sistem
menggunakan  bahasa  pemrograman PHP  dengan
memanfaatkan framework Laravel sebagai kerangka kerja
utama, serta MySQL sebagai sistem manajemen basis data
yang digunakan untuk mengelola dan menyimpan data secara
terstruktur.

4. Pengujian Program
Tahap pengujian sistem berfokus pada evaluasi perangkat
lunak dari aspek logika dan fungsionalitas untuk memastikan
bahwa seluruh komponen sistem telah berfungsi sesuai
dengan rancangan. Proses pengujian ini bertujuan untuk
meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan (error)
serta memastikan bahwa keluaran yang dihasilkan telah
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Pada tahap
ini, digunakan metode Black Box Testing, yaitu metode
pengujian yang berorientasi pada fungsi sistem tanpa
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memeriksa struktur internal kode program, sehingga
pengujian difokuskan pada kesesuaian antara masukan dan
keluaran yang dihasilkan oleh sistem.

2.3. Metode Perancangan SPK

Dalam pembangunan SPK rekomendasi pemilihan frame
kacamata, diterapkan kombinasi metode Profile Matching dan
SMART. Metode Profile Matching digunakan untuk pembobotan
gap, sementara metode SMART digunakan untuk perangkingan
alternatif. Langkah-langkah dalam melakukan perhitungan
kombinasi metode Profile Matching dan SMART ini dapat dilihat
pada flowchart pada gambar 2.

Menentukan kriteria
pelanggan

Pemetaan gap

Profile Matching

Gap = nilai kriteria alternatif -
nilai kriteria pelanggan

l

Pembobotan nilai gap

Menentukan bobot
kepentingan kriteria

v

Normalisasi bobot
kepentingan kriteria
W, =5t

!

Proses perhitungan

Simple Multi Attribute

u(a) X, wiu(a;) Rating Technique

I

Perangkingan

Gambar 2. Flowchart Metode Profile Matching dan SMART
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi SPK untuk rekomendasi pemilihan jenis bingkai
kacamata ini menggunakan sejumlah kriteria penilaian sebagai
acuan utama dalam proses seleksi. Kriteria tersebut berfungsi
sebagai dasar evaluasi yang digunakan untuk mengukur dan
menentukan alternatif secara objektif, sehingga sistem dapat
menghasilkan rekomendasi bingkai kacamata terbaik yang sesuai
dengan preferensi dan kebutuhan pelanggan.

3.1. Kriteria dan Pemodelan

Kriteria tersebut digunakan sebagai dasar untuk
membandingkan berbagai alternatif yang tersedia dan
menentukan alternatif yang paling sesuai dengan tujuan serta
preferensi pengguna [18]. Setiap kriteria memiliki bobot
penilaian yang merepresentasikan tingkat kepentingannya dalam
proses pengambilan keputusan. Bobot tersebut dinyatakan dalam
bentuk nilai dengan rentang skala 1 hingga 5, yang disesuaikan
berdasarkan kebutuhan dan preferensi masing-masing pelanggan.
Pada skala ini, nilai 5 menunjukkan tingkat kepentingan sangat
penting, nilai 4 menunjukkan penting, nilai 3 menunjukkan cukup
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penting, nilai 2 menunjukkan kurang penting, dan nilai 1
menunjukkan tidak penting. Penggunaan skala penilaian tersebut
mengacu pada literatur yang menggunakan pendekatan serupa
dalam penerapan metode sejenis, salah satunya sebagaimana
dijelaskan oleh [21] Selanjutnya, dalam penentuan nilai
pembobotan untuk setiap subkriteria, digunakan skala ordinal 1
hingga 5 sebagai acuan penilaian. Nilai 1 menunjukkan kategori
sangat kurang, nilai 2 berarti kurang, nilai 3 menunjukkan cukup,
nilai 4 berarti baik, dan nilai 5 menunjukkan sangat baik.
Penerapan skala ordinal ini bertujuan untuk memberikan ukuran
yang konsisten dalam proses evaluasi dan perbandingan
antaralternatif. Selain itu, penggunaan skala 1 hingga 5 ini juga
mengacu pada beberapa literatur terdahulu yang menerapkan
metode serupa, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh [24].
Berikut kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan wawancara
dengan pihak pengambil keputusan (karyawan toko) yang
terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Kriteria

Nama Kriteria Kode Kriteria
Merek Frame Cl
Gender Frame C2
Gaya Frame C3
Bahan Frame C4
Warna Frame C5
Harga Frame C6

Salah satu kriteria penting dalam memberikan rekomendasi frame
kacamata adalah merek. Merek berperan sebagai indikator
reputasi dan kualitas suatu produk, serta menjadi faktor yang
memengaruhi tingkat kepercayaan pelanggan terhadap produk
tersebut. Merek yang sudah dikenal luas umumnya memiliki
standar kualitas yang lebih tinggi, serta desain yang telah terbukti
diminati oleh banyak konsumen. Namun demikian, preferensi
terhadap merek dapat berbeda pada setiap individu, bergantung
pada selera pribadi dan kemampuan finansial masing-masing.
Berikut merupakan pembobotan kriteria merek frame kacamata
yang ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Merek Frame

Subkriteria Bobot
Premium 5
Mid-range 3
Non-branded 1

3.2. Alternatif Pemodelan SPK

Alternatif merupakan berbagai pilihan frame kacamata yang
tersedia pada Toko Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi. Setiap
alternatif mewakili satu jenis frame yang memiliki karakteristik
berbeda, seperti merek, bahan, bentuk, dan warna. Alternatif-
alternatif tersebut nantinya akan dianalisis dan diurutkan
berdasarkan tingkat kesesuaian dengan kriteria kebutuhan
pelanggan, schingga dapat diperoleh rekomendasi frame
kacamata terbaik. Sebagai bahan untuk proses perhitungan
manual dan pengujian sistem, digunakan 10 sampel data frame
kacamata yang tersedia di Toko Kacamata Sidi Pingai
Bukittinggi. Kesepuluh data tersebut dijadikan alternatif dalam
penerapan SPK dengan metode Profile Matching dan SMART.
Berikut daftar alternatif frame kacamata dapat dilihat pada Tabel
3.
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Tabel 3. Alternatif Frame Kacamata

No ID Lokasi Foto Frame
Frame
F01  MOO7429 Etalase 1
F02 AIR3856 Etalase 1
F03 MOS8741 Etalase 2
Fo04 SANS8325 Etalase 2
FO5 MARS658 Etalase 3
F06  AOP4573 Etalase 3
Fo07 NIK4740 Etalase 3

F08 TED6897 Etalase 5 rak 1 n

F09 FEN4052  Etalase 5 rak 1

F10 VSI17594  Etalase 6 rak 1

3.3. Proses Perhitungan SPK dengan Metoda Profile
Matching dan SMART

Dalam membangun SPK rekomendasi frame kacamata pada toko
kacamata Sidi Pingai Bukittinggi ini digunakan proses
perhitungan metode Profile Matching dan SMART. Proses
perhitungan Profile Matching dan SMART secara manual
dilakukan untuk pemilihan alternatif yang diperoleh dari proses
analisis perbandingan. Metode Profile Matching digunakan untuk
menghitung pembobotan gap antara kriteria pelanggan dengan
kriteria frame sedangkan SMART digunakan untuk proses
perangkingan dengan mengalikan hasil pembobotan gap dengan
normalisasi bobot kriteria.

3.3.1. Proses Pembobotan dan Perhitungan Gap Menggunakan
Metode Profile Matching

Proses perhitungan dalam model Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dengan metode Profile Matching dilakukan untuk
menentukan bobot selisih (gap) antara kriteria pelanggan dan
kriteria frame. Tahapan berikut menjelaskan prosedur
perhitungan model SPK menggunakan metode Profile Matching.
1. Menentukan Kriteria Pelanggan

Tahapan awal yang dilakukan adalah menentukan kriteria

kebutuhan frame pada pelanggan. Sebagai contoh, misal

diketahui kriteria pelanggan seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Pelanggan

Kriteria Subkriteria Bobot Keterangan
Pelanggan

Merek Premium 5 Terkenal

Gender Perempuan 3 Memiliki desain yang hanya
cocok untuk perempuan

Gaya Fashion 3 Cocok untuk keperluan
fashion dan acara tertentu

Bahan Titanium 5 Kualitas sangat bagus, tahan
lama

Warna Terang 3 Warna mencolok, tidak
cocok untuk semua kondisi

Harga 500rb—1jt 3 Harga cukup terjangkau
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Menghitung Pemetaan Gap

Langkah selanjutnya adalah melakukan pemetaan gap
dengan terlebih dahulu menentukan nilai gap untuk seluruh
alternatif. Proses ini dilakukan dengan mengonversi data
setiap alternatif ke dalam bentuk nilai numerik. Hasil
pemetaan gap untuk seluruh alternatif ditunjukkan pada tabel

Fo4 50 50 50 50 35 3.0
FO5 1.0 35 35 50 35 35
F06 1.0 50 35 50 35 50
F07 50 45 45 30 45 50
FO8 30 45 35 30 35 50
F09 50 50 50 40 45 35
F10 1.0 45 35 40 45 50

3.3.2.  Proses Perhitungan Rangking Alternatif Menggunakan

5.

Tabel 5. Pemetaan Gap

Frame

C1

C2

C3

Cc4

Cs

aQ
=)

FO1
F02
FO03
Fo4
F05
F06
F07
F08
F09

— LD N e e Y LD e

B LW R B UVLWOKNWLWUL W

W LB LWL W

W

BB WW LK LW WKW

5
5,4
3
5
5
5
5,4
5
4

W L W W W L = W W W

Metode SMART

Dalam model Sistem Pendukung Keputusan, metode SMART
digunakan sebagai tahapan perangkingan dengan memanfaatkan
hasil pembobotan gap dari metode Profile Matching. Nilai
tersebut kemudian dinormalisasi berdasarkan bobot kriteria pada
metode SMART. Hasil akhir dari proses ini berupa peringkat
alternatif frame dengan nilai tertinggi yang mencerminkan
tingkat kesesuaian terhadap kriteria kebutuhan pelanggan.
Adapun langkah-langkah perhitungan lanjutan dalam proses
perangkingan metode SMART dijelaskan pada bagian berikut.

1. Menentukan Bobot Kepentingan Kriteria

F10 5.4
Berikutnya dilakukan proses perhitungan gap atau selisih
nilai antara kriteria pelanggan dan nilai ideal pada masing-
masing kriteria alternatif frame. Perhitungan tersebut

dilakukan dengan menggunakan rumus :

Gap = nilai kriteria alternatif frame - nilai kriteria pelanggan
Tahapan perhitungan dilakukan dengan mencari selisih
antara nilai kriteria alternatif frame dan nilai kriteria
pelanggan. Sebagai ilustrasi, pada kriteria C1 untuk alternatif
Frame Moodish dengan nilai 1, dilakukan pengurangan
terhadap nilai pelanggan sebesar 5 sehingga menghasilkan
nilai gap sebesar —4. Nilai tersebut dicatat pada tabel di
bawah kolom nilai ideal, dan langkah yang sama diterapkan
pada seluruh alternatif serta kriteria. Nilai selisih hasil
perhitungan tersebut disebut sebagai gap. Untuk alternatif
yang memiliki lebih dari satu subkriteria, seperti Frame F02
bermerek Airtech dengan kombinasi warna gelap dan
campuran, bobot yang digunakan adalah bobot dengan nilai
gap sama dengan nol atau paling mendekati nol agar
menghasilkan bobot gap yang maksimal. Hasil lengkap
perhitungan gap disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan Pemetaan Gap

Frame
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Langkah pertama pada metode SMART dilakukan dengan
menentukan derajat kepentingan untuk setiap kriteria.
Penentuan bobot kriteria disesuaikan dengan tingkat prioritas
pelanggan terhadap masing-masing aspek penilaian. Sebagai
contoh, apabila seluruh kriteria dianggap sangat penting
dengan nilai bobot 5, maka hasil pembobotan tersebut
disajikan pada tabel 8.
Tabel 8. Bobot Kepentingan Kriteria
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Pembobotan Nilai Gap

Nilai gap yang telah dihitung untuk setiap alternatif frame
selanjutnya dikonversi menjadi bobot nilai mengacu pada
tabel pembobotan gap. Setiap alternatif frame memperoleh
bobot sesuai dengan nilai gap yang dimilikinya berdasarkan
tabel pembobotan tersebut. Tabel pembobotan nilai gap dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Pembobotan Nilai Gap

Cl C2 C3 C4 G5
1.0 35 35 30 35
1.0 35 35 50 45
30 50 50 30 5.0

Coé
35
5.0
35

Frame
FO1
F02
F0O3

Ricky Akbar

Kriteria Bobot
Merek Frame (C1) 5
Gender Frame (C2) 5
Gaya Frame (C3) 5
Bahan Frame (C4) 5
Warna Frame (C5) 5
Harga Frame (C6) 5
Total 30
2. Normalisasi Bobot Kepentingan Kriteria
Normalisasi bobot kepentingan kriteria dihitung dengan
rumus :
=
J z:;‘n=1 wj
Keterangan:
W;j: normalisasi bobot kriteria ke j
Wj: nilai bobot kriteria ke j
j: jumlah kriteria
Berdasarkan rumus tersebut dilakukan perhitungannya untuk
masing-masing kriteria seperti pada tabel 9.
Tabel 9. Normalisasi Bobot Kriteria
Kriteria Bobot Normalisasi Bobot
Merek Frame (C1) 5 5/30=0.1667
Gender Frame (C2) 5 5/30=0.1667
Gaya Frame (C3) 5 5/30=0.1667
Bahan Frame (C4) 5 5/30=0.1667
Warna Frame (C5) 5 5/30=0.1667
Harga Frame (C6) 5 5/30=0.1667
Total 30 1
3. Proses perhitungan untuk rekomendasi

Tahapan perhitungan dalam metode ini dilakukan dengan
mengalikan hasil pembobotan gap terhadap bobot kriteria
yang telah melalui proses normalisasi. Nilai hasil perkalian
tersebut kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan total
nilai akhir, sesuai dengan rumus :

u(a;) ity wiui(a;)

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.
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Keterangan:
u (ai) : nilai akhir alternatif
wj : hasil normalisasi pembobotan kriteria
ui(ai) : hasil nilai dari utiliti.
Berdasarkan rumus tersebut dapat dilakukan perhitungan
pada masing-masing alternatif. Berikut dicontohkan salah
satu perhitungannya pada alternatif frame FO1 dengan seluruh
kriteria :
Frame FO1:
e C1=1.0x%0.1667=0.1667
C2=3.5x0.1667 =0.5835
C3=3.5x0.1667 =0.5835
C4=3.0x0.1667 =0.5001
C5=3.5x0.1667 =0.5835
e C6=3.5x%x0.1667=0.5835
Total FO1 =3.0008
Cara yang sama dilakukan untuk alternatif lainnya, schingga
untuk keseluruhan perhitungan ini dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 10. Matriks Hasil Perhitungan
Frame C1 C2 C3 C4 C5 Co6 Total
FO01 0.1667 0.5835 0.5835 0.5001 0.5835 0.5835 3.0008
F02 0.1667 0.5835 0.5835 0.8335 0.7502 0.8335 3.7509
F03 0.5001 0.8335 0.8335 0.5001 0.8335 0.5835 4.0842
F04 0.8335 0.8335 0.8335 0.8335 0.5835 0.5001 4.4176
F05 0.1667 0.5835 0.5835 0.8335 0.5835 0.5835 3.3342
F06 0.1667 0.8335 0.5835 0.8335 0.5835 0.8335 3.8342
F07 0.8335 0.7502 0.7502 0.5001 0.7502 0.8335 4.4177
F08 0.5001 0.7502 0.5835 0.5001 0.5835 0.8335 3.7509
F09 0.8335 0.8335 0.8335 0.6668 0.7502 0.5835 4.5010
F10 0.1667 0.7502 0.5835 0.6668 0.7502 0.8335 3.7509

4. Proses Perangkingan
Tahapan perangkingan dilakukan dengan menyusun alternatif
secara berurutan berdasarkan nilai akhir tertinggi hasil
perhitungan metode SMART. Urutan tersebut menunjukkan
rekomendasi frame kacamata yang paling sesuai dengan
kriteria pelanggan, sebagaimana ditampilkan pada tabel 11.

| Karyawan

kebutuhan frame
pelanggan

Karyawan
frame
kacamata yang

sesuai kebutuhan

Start

Karyawan

Pelanggan
membenkan

Rekomendasi Penilihan Frame Kacamata

njelasan
terkait kebutuhan
frame nya

Pelanggan

Tidak Menawarkan

beberapa pilihan
frame kacamata

beberapa pilihan
frame kacamata

Cocok?

Menmilih frame

Tabel 11. Hasil Perangkingan

Rank Frame Merek Total Lokasi
Nilai
1 F09 Fendi 4.5010 Etalase 5 rak 1
2 Fo7 Nike 4.4177 Etalase 3
3 Fo4 Sandberg 4.4176 Etalase 2
4 F03 Moscova 4.0842 Etalase 2
5 F06 Aopoess 3.8342 Etalase 3
6 F02 Airtech 3.7509 Etalase 1
7 FO8 Ted Baker 3.7509 Etalase 5 rak 1
8 F10 V-Sign 3.7509 Etalase 6 rak 1
9 F05 Marc Oliver 3.3342 Etalase 3
10 FO1 Moodish 3.0008 Etalase 1

3.4. Perancangan dan Implementasi SPK

Setelah tahap pemodelan dan perhitungan SPK selesai, dilakukan
perancangan serta implementasi aplikasi yang berfungsi untuk
mempermudah dan meningkatkan akurasi proses rekomendasi
pemilihan frame kacamata pada Toko Kacamata Sidi Pingai
Bukittinggi. Proses perancangan sistem meliputi pemodelan
proses bisnis dengan Business Process Modelling Notation
(BPMN), pembuatan Use Case Diagram, Activity Diagram,
Squence Diagram, serta desain basis data dan antarmuka
pengguna. Pembangunan aplikasi memanfaatkan MySQL
sebagai sistem manajemen basis data, /ibrary CSS Bootstrap
untuk desain antarmuka, serta bahasa pemrograman PHP dan
JavaScript untuk pengembangan fungsional sistem.

3.4.1. Proses Bisnis

Dari hasil observasi pada objek penelitian, yaitu Toko Kacamata
Sidi Pingai Bukittinggi, dapat digambarkan alur proses bisnis
yang berlangsung dalam merekomendasikan jenis frame
kacamata yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Model
proses bisnis tersebut divisualisasikan menggunakan Business
Process Modelling Notation (BPMN) sebagaimana terlihat pada
gambar 3.

Memberikan
rekomendasi
pilihan frame
kacamata lain

menmilih frame
yang lain

Tidak

Tidak jadi
membeli

Oens

Gambar 3. BPMN Rekomendasi Frame Kacamata Yang Sedang Berjalan

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3, proses bisnis
rekomendasi frame kacamata dimulai dari interaksi antara
karyawan dan pelanggan, di mana karyawan menanyakan
kebutuhan serta preferensi pelanggan. Berdasarkan informasi
tersebut, karyawan menyeleksi frame yang sesuai dengan kisaran
harga yang diinginkan dan memberikan beberapa alternatif
rekomendasi. Pelanggan kemudian mencoba frame-frame
tersebut untuk menilai kecocokannya. Jika pelanggan merasa
sesuai, frame tersebut akan dipilih; namun jika tidak, karyawan
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akan menawarkan pilihan lainnya. Proses ini dapat berulang
apabila pelanggan menginginkan rekomendasi tambahan hingga
diperoleh frame yang dianggap paling cocok.

Dengan diterapkannya Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
(SPK), terjadi penyempurnaan pada proses bisnis yang
sebelumnya dilakukan secara konvensional. Perubahan alur dan
aktivitas dalam proses bisnis tersebut digambarkan melalui
Business Process Modelling Notation (BPMN) pada gambar 4.
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Pada Gambar 4 ditunjukkan alur proses rekomendasi frame
kacamata pada sistem yang diusulkan. Proses dimulai ketika
owner menambahkan akun karyawan ke dalam sistem, kemudian
karyawan menerima notifikasi melalui email untuk login. Setelah
berhasil masuk, karyawan menginputkan data kriteria,
subkriteria, dan bobotnya, serta menambahkan data frame dan
data pelanggan. Karyawan kemudian menanyakan kebutuhan
pelanggan dan memasukkan kriteria tersebut ke dalam sistem,

Menambahian

Jtoginsistem | {Merambutian |
s & S o )
3 ) db sstem
H
£
2
s o
H =l I [P—
H e s
§ 3 taamata _ _pelanggan_|
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e eoan [, [, Snolat "
trame pelanggan | 11 | Bers
Memberian | [Lpentskan g
penjeiatan el
kebutuhan kritena kebutuhan
; = ket

termasuk tingkat kepentingan masing-masing kriteria. Sistem
melakukan proses perhitungan dan menampilkan rekomendasi
frame yang sesuai. Hasil rekomendasi tersebut ditunjukkan
kepada pelanggan untuk dicoba. Jika pelanggan belum cocok,
karyawan dapat melakukan perhitungan ulang berdasarkan
kriteria baru. Apabila pelanggan telah menemukan frame yang
sesuai, hasil penilaian disimpan oleh karyawan dan dapat dicetak

dalam bentuk laporan.
e
]
e
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Gambar 4. BPMN Rekomendasi Frame Kacamata Yang Di Usulkan

3.4.2. Use Case Diagram

Setelah perancangan proses bisnis selesai dilakukan, tahap
berikutnya adalah mengidentifikasi kebutuhan fungsional dari
sistem yang akan dikembangkan. Kebutuhan fungsional tersebut
divisualisasikan melalui pembuatan Use Case Diagram,
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5.

SPK Rekomendasi Pemilihan Frame Kacamata
Pada Toko Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi
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Gambar 5. Use Case Diagram

Gambar 5 memperlihatkan bahwa sistem melibatkan dua aktor
utama, yakni owner dan karyawan. Owner berfungsi sebagai
pengelola utama dengan hak akses penuh terhadap data serta akun
karyawan, sementara karyawan bertanggung jawab atas
pengelolaan data operasional dan pencetakan laporan hasil
penilaian. Perbedaan hak akses ini dirancang untuk menjamin
keamanan data dan memastikan adanya pembagian tugas yang
jelas dalam sistem.

3.4.3.  Activity Diagram

Activity Diagram berfungsi untuk merepresentasikan
perilaku dinamis sistem dengan menggambarkan alur proses dari
satu aktivitas ke aktivitas berikutnya. Berikut ini disajikan salah
satu contoh Activity Diagram yang menggambarkan proses
penambahan kriteria, sebagaimana terlihat pada Gambar 6.

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.
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oy Shaen Sequence Diagram untuk proses penambahan data kriteria,

sebagaimana terlihat pada Gambar 7

i 00 O O O
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Gambar 7. Sequence Diagram Tambah Kriteria

Menyimpan data

Berdasarkan Gambar 7, dijelaskan bahwa Sequence Diagram
untuk penambahan kriteria ini menggambarkan interaksi antara

objek dan sistem yang melibatkan komponen model, view, dan
controller. Proses dimulai ketika karyawan berinteraksi dengan
halaman dashboard (view) dengan memilih menu kriteria. Sistem
kemudian mengontrol perpindahan halaman menuju halaman
kriteria. Selanjutnya, proses tambah kriteria dilakukan dengan
menampilkan view tambah kriteria, dan data yang dimasukkan
akan disimpan ke dalam database.

Gambar 6. Activity Diagram Tambah Kriteria.

Berdasarkan Gambar 6, dijelaskan bahwa aktivitas penambahan
kriteria dapat dilakukan oleh karyawan dengan langkah awal
memilih menu kriteria, kemudian mengklik tombol tambah
kriteria. Selanjutnya, karyawan mengisi data pada formulir
halaman tambah kriteria yang disediakan oleh sistem. Setelah
seluruh data diinput, karyawan dapat menekan tombol simpan

untuk menyimpan data tersebut ke dalam database kriteria. 3.4.5. Desain Database

Dalam perancangan basis data, terdapat 11 (sebelas) tabel
beserta relasi antar tabel yang digambarkan menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD) sebagai model sistem. ERD pada
sistem pendukung keputusan untuk rekomendasi pemilihan frame
kacamata di Toko Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi dapat dilihat

3.4.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram yang
menggambarkan interaksi antara objek dengan sistem secara
berurutan dalam suatu proses. Pada kasus ini, ditampilkan contoh

pada Gambar 8.
] kriteria
[frome. subictaia ] K. [1oc oo @
| hes ’{:::"’d st | — FK |rec_histories_id
] ik i FK |kriteria_id
- iteria_parma
FK| :“‘::"::"‘;";’ M Keiteria_bobot
created_at kriteria N
| updated_at ———PK[kniteria_id updated_at
Kriteria_nama’
subksiteria creatad at
P subkrteria_id updated_at [ customers
FK | kriteria_id b 4 PK customer_id
frame subkriteria_nama name
[]PK|frometa ‘subkriteria_bobot phone
framo_merok subkriteria_keterangan email
frome_folo created_at address
frame_harga updated_at created_at
frame_lokasi updated_at
created_at =
L lupsmea.st || rocg g Fisoros
["PK [rec_subksiteria_id | —4 PK [rec_histories_id b
FK [rec_histories_id | FK | customer_id — users
L FK | subkriteria_id FK |user_id PK  |user_id =1
FK |Keiteria_id fo customer_name name
subkriteria_nama customer_phone email
subkriteria_bobot customer_address password
subkriteria_keterangal Kriteria_dipilin role [ activity_logs
created_at bobot_kriteria remember_token | P Jig
updated_at i_data email_verified_at e FK |user_id
perhitungan_detail password_chango_roqui user_name.
created_at created_at action
rec frame_| updated_at updated_at module
PK | rec_frame_id | reference_id
FK |rec_histories_id ™ old_values
FK | frame_id new_values
frame_merek description
frame_folo created_at
frame_harga updated_at
frame_lokasi
created_at
updated_at
Gambar 8. Entity Relationship Diagram
3.4.6. Desain Antarmuka Aplikasi antarmuka berfungsi untuk memberi gambaran saat membangun
Desain  Antarmuka Aplikasi merupakan perancangan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan. Tujuan utama dari desain
tampilan sistem yang akan dilihat oleh pengguna. Desain antarmuka adalah untuk mempermudah pengguna dalam
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berinteraksi dengan aplikasi, sehingga sistem menjadi lebih
intuitif, user-friendly, dan efisien dalam penggunaannya [19].
Salah satu desain antarmuka yang ada pada aplikasi SPK ini
adalah halaman kelola data kriteria. Desain antarmuka halaman
kelola data kriteria merupakan halaman yang memuat data
kriteria beserta dengan bobot dan jenis untuk masing — masing
kriteria. Karyawan dapat melakukan beberapa aksi seperti
menambahkan, mengedit, dan menghapus kriteria. Sedangkan
owner dapat melihat data kriteria untuk memantau dan
mengawasi. Desain antarmuka halaman kelola data kriteria dapat
dilihat pada Gambar 9.

Web Poge

«->C (h“pa/lspkkawmem:mpnm\wm )

KRITERIA ®
—
Nore s s

Merek Frame edithapus
Gender Frame edit hapus
Gaya Frame edit hapus

Bahan Frame edit hapus
Warna Frame edit hapus
Harga Frame edit hapus

Halaman 9. Kelola Data Kriteria

3.4.7.  Implementasi Aplikasi SPK

Implementasi aplikasi SPK merupakan tahap transformasi
dari rancangan yang telah dibuat ke dalam bentuk aplikasi nyata
melalui proses pemrograman menggunakan bahasa PHP dan
basis data MySQL. Aplikasi SPK ini terdiri halaman login,
halaman dashboard, halaman kelola kriteria, halaman kelola sub
kriteria, halaman kelola alternatif, halaman kelola penilaian,
halaman kelola riwayat penilaian, halaman kelola akun
karyawan, halaman kelola profile, dan halaman melihat log
aktifitas. Berikut dijelaskan beberapa menu dan fungsinya pada
aplikasi SPK rekomendasi frame kacamata pada toko kacamata
Sidi Pingai Bukittinggi.
1. Halaman Login

Halaman login berfungsi sebagai antarmuka awal yang
digunakan oleh pengguna aplikasi untuk melakukan autentikasi
dan mengakses sistem. Proses login dilakukan dengan
memasukkan kredensial berupa email dan kata sandi. Pengguna
yang memiliki hak akses pada sistem ini terdiri atas owner dan
karyawan Toko Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi. Selain itu,
disediakan pula fitur lupa password yang digunakan apabila
pengguna tidak dapat mengingat kata sandinya. Melalui fitur
tersebut, pengguna akan diarahkan ke halaman pengisian email
yang selanjutnya akan menerima notifikasi untuk melakukan
proses pemulihan atau pengaturan ulang kata sandi. Tampilan
halaman Login dapat dilihat pada gambar 10.

& ALUR PENGGUNAAN SISTEM 69 SPK Frame Kacamata

Gambar 10. Halaman Login

2. Halaman Dashboard
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Halaman dashboard merupakan antarmuka utama yang
ditampilkan setelah pengguna berhasil melakukan proses login.
Pada halaman ini disajikan informasi ringkas mengenai jumlah
total alternatif, kriteria, subkriteria, serta riwayat penilaian. Selain
itu, halaman dashboard juga memuat deskripsi singkat terkait
keseluruhan menu yang tersedia pada sistem. Ilustrasi tampilan
halaman dashboard ditunjukkan pada gambar 11.

SPK Frame Kacamata [ 2 Bui~

# Dashboard

4 Selamat Datang , Owner 1 an 2028
« @e O S |

Alternaif Frame Kriteria Subkiiteria Riwayat Penilaian

4 sPK

Gambar 11. Halaman Dashboard

3. Halaman Kelola Kriteria

Halaman kelola kriteria merupakan bagian antarmuka yang
memungkinkan karyawan untuk melakukan pengelolaan data
kriteria, meliputi aktivitas melihat, menambah, mengubah, dan
menghapus data. Sementara itu, pengguna dengan peran owner
hanya diberikan hak akses untuk melihat data kriteria. Karyawan
dapat menambahkan kriteria baru melalui tombol “Tambah”,
melakukan pembaruan data kriteria dengan mengklik tombol
“Edit” pada bagian aksi, serta menghapus data kriteria melalui
tombol “Hapus” pada kolom yang sama. Tampilan halaman
kelola kriteria ditunjukkan pada Gambar 12.

SPK Frame Kacamata [l 2 Faman~

ol 28 Daftar Kiteria
& iteria

= suitera
1D Kriteria Nama Kritora Asi
63 Aot Frame

™
' ot Mersk Frame e
& Poriaen 2 o GondrFrame e
' RvayatPeriaien a o Gayarame o |
8 Logniias . o Sanan Frame o o |
5 cos Warre Frame o= [
. s o - 3

Gambar 12. Halaman Kelola Kriteria

4. Halaman Kelola Alternatif

Halaman kelola alternatif merupakan antarmuka yang
memungkinkan karyawan untuk melakukan pengelolaan data
alternatif frame kacamata, termasuk melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data. Sementara itu, pengguna dengan
peran owner hanya diberikan hak akses untuk melihat data
alternatif saja. Beberapa fitur yang tersedia antara lain
penambahan data alternatif melalui tombol “Tambah Frame”,
pengubahan data dengan mengklik tombol “Edit” pada kolom
aksi, serta penghapusan data alternatif melalui tombol “Hapus”
pada kolom yang sama. Tampilan halaman kelola alternatif
ditunjukkan pada Gambar 13.
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Gambar 13. Halaman Kelola Alternatif Frame

5. Halaman Kelola Penilaian

Halaman kelola penilaian merupakan antarmuka yang
digunakan oleh karyawan untuk melakukan pengelolaan data
pelanggan dan data penilaian, mencakup aktivitas melihat,
menambah, mengubah, dan menghapus data. Sementara itu,
owner hanya diberikan hak akses untuk melihat data pelanggan.
Untuk melakukan proses penilaian, karyawan harus terlebih
dahulu mencari pelanggan yang akan dinilai guna memperoleh
rekomendasi frame kacamata melalui aplikasi SPK. Apabila
pelanggan tersebut merupakan pelanggan baru, karyawan wajib
menambahkan data pelanggan terlebih dahulu. Proses
penambahan dilakukan dengan mengisi seluruh informasi yang
diperlukan pada kolom yang tersedia, kemudian menyimpannya
melalui tombol “Simpan”. Tampilan halaman kelola penilaian
ditunjukkan pada Gambar 14.

aaaaaaaaaaa

Qcan <+ Tambah Pelanggan

3% Data Pelanggan Terbaru

Nama No.HP Alamat Aksi

sinta 082386810534 bukitinggi

Gambar 14. Halaman Kelola Penilaian
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembuatan model dan perancangan sistem
pendukung keputusan rekomendasi pemilihan frame kacamata
pada Toko Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi menggunakan
kombinasi metode Profile Matching dan SMART didapatkan
hasil bahwa aplikasi sudah berhasil dibangun sesuai dengan
tahapan proses pemodelan perhitungan SPK dan perancangan
sistem. Aplikasi ini dibangun menggunakan beberapa kriteria
yang sudah ditentukan oleh pihak Owner dan Karyawan Toko
Kacamata Sidi Pingai Bukittinggi, antara lain gender frame, gaya
frame, bahan frame, warna frame dan harga frame. Dengan
Aplikasi ini dapat memberikan kemudahan bagi karyawan toko
dalam memperkecil ruang lingkup pilihan frame dan
mendapatkan rekomendasi frame kacamata yang sesuai dengan
kriteria kebutuhan pelanggan dengan mempertimbangkan seluruh
pilihan frame yang tersedia.
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